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Keanekaragaman burung pada suatu kawasan merupakan salah satu pedoman
dalam pengelolaan sumber daya hayati. Burung berperan penting dalam
mengendalikan populasi serangga, membantu penyerbukan dan penyebaran biji.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis burung ordo Coraciiformes
dan mengidentifikasi tingkat keanekaragamannya di Kawasan Hutan CRU
Sampoiniet, Aceh Jaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Point Count (titik hitung) dengan 10 titik pengamatan setiap titik. Kemudian
dihitung dengan durasi waktu 15 menit dengan radius 50 meter dan jarak 200
meter setiap titik. Analisis data menggunakan buku identifikasi jenis burung dan
menggunakan rumus keanekaragaman Shannon Winner H = ¥ Pi Ln Pi. Hasil
penelitian keanekaragaman spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan
CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya, terdiri dari 7 Spesies
dari 3 famili dengan jumlah individu 33. Indeks keanekaragaman spesies aves
ordo Coraciiformes keseluruhan H = 1,89218, maka keanekaragaman spesies aves
ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya dikategorikan dalam indeks keanekaragaman rendah.
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Bird diversity in an area is one of the guidelines in the management of biological
resources. Birds play an important role in controlling insect populations, helping
with pollination and seed dispersal. This study aims to identify the types of birds
in the order Coraciiformes and identify their level of diversity in the CRU
Sampoiniet forest area, Aceh Jaya. The method used in this study is the Point
Count method with 10 observation points for each point. Then it is calculated with
a duration of 15 minutes with a radius of 50 meters and a distance of 200 meters
for each point. Data analysis used a bird species identification book and used the
Shannon Winner diversity formula H = Pi Ln Pi. The results of the research on
the diversity of species of aves the order Coraciiformes in the CRU (Conservation
Response Unit) Forest Area of Sampoiniet Aceh Jaya, consisted of 7 species from
3 families with a total of 33 individuals. The overall diversity index of species of
aves of the order Coraciiformes H = 1,89218, so the species diversity of aves of
the order Coraciiformes in the Sampoiniet Aceh Jaya CRU (Conservation
Response Unit) Forest Area categorized in the low diversity index.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai keanekaragaman
jenis burung yang sangat tinggi dan bervariasi. Tingginya keanekaragaman jenis
burung di suatu kawasan yaitu tergantung keanekaragaman habitat yang tinggi
didukung oleh habitat bagi satwa liar yang sering menjadikan tempat sebagai
untuk mencari makanan, minuman, istirahat dan berkembang biak. Berdasarkan
fungsi ini, keanekaragaman burung berkaitan pula dengan keanekaragaman tipe
habitat dan berbagai fungsi masing-masing tipe habitat di suatu kawasan hutan.
Konservasi terhadap burung dapat dipertahankan dengan cara melakukan upaya
konservasi jenis yang didasari oleh berbagai studi dari hasil data penelitian
mengenai satwa liar tersebut, termasuk tentang populasi, habitat dan lingkungan

yang mempengaruhinya (Hadinoto et al., 2012).

Keanekaragaman dan kelimpahan spesies burung yang dijumpai di suatu
daerah kawasan dapat menunjukkan apa yang terjadi di daerah kawasan tersebut.
Keanekaragaman burung pada suatu kawasan atau habitat merupakan salah satu
pedoman dalam pengelolaan sumber daya hayati. Burung berperan penting dalam
kehidupan di alam, spesies burung mampu mengendalikan populasi serangga,
membantu penyerbukan dan penyebaran biji. Sebagai salah satu komponen
penting dalam ekosistem, burung memiliki keterkaitan dan ketergantungan

dengan lingkungannya (Nurmaeti et al., 2018).

Burung merupakan satwa liar yang dapat dengan mudah ditemukan di
hampir semua lingkungan vegetasi. Habitatnya dapat mencakup ekosistem alami
dan ekosistem buatan. Sebaran habitat yang sangat luas dapat menjadikan burung
sebagai salah satu sumber kekayaan hayati potensial yang ada di Indonesia.
Burung tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, akan tetapi mereka juga

merupakan indikator perubahan lingkungan (Hadinoto & Suhesti, 2021).

Burung dapat hidup di hampir semua tipe habitat dan dapat beradaptasi

dengan berbagai macam tipe habitat di suatu wilayah atau kawasan. Menurut



Dauda et al (2017) burung memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan mudah
terhadap lingkungan sekitar sehingga dapat menjadikannya sebagai bioindikator
alami yang menentukan kualitas ekosistem di daerah tersebut. Secara keseluruhan
habitat burung terbagi menjadi beberapa habitat yaitu, habitat darat, laut, dan air
tawar, serta berdasarkan tumbuhannya dibagi ke dalam beberapa kelompok seperti
hutan lebat, semak belukar, dan rerumputan. Penyebaran habitat burung yang luas
menjadikan sebagai salah satu sumber kekayaan hayati yang memiliki potensial
tersendiri yang ada di Indonesia. Populasi burung secara alami banyak yang
terancam disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan baru dan
perburuan liar sehinga menyebabkan pergerakan satwa liar ini semakin terancam
di alam. Jadi untuk menjaga kelestarian satwa liar ini harus dilakukan upaya

konservasi agar tetap terjaga di alam (Syafrianti et al., 2021).

Burung mempunyai kemampuan terbang, serta tergolong hewan berdarah
panas atau endoterm, tubuh yang ada pada burung ditutupi dengan bulu
bervariasi. Mulut yang dimiliki burung berbentuk paruh dengan bentuk yang
berbeda-beda tergantung dengan kegunaannya. Kulit pada kaki bagian bawah
burung ditutupi dengan sisik, sementara untuk anggota gerak depan termodifikasi
membentuk sayap yang ditutupi bulu yang berguna untuk terbang. Bulunya sangat
ringan dan tungkai bulu burung mengandung lubang udara yang berfungsi sebagai

penahan suhu tubuh (Yaman, 2021).

Ordo Coraciiformes tergolong dalam kelompok burung cekakak, raja
udang, Kirik-kirik (Pranoto et al., 2015). Menurut www.itis.gov (2022) ordo
Coraciiformes ada 6 famili yaitu famili Alcedinidae, Brachypteraciide,
Coraciidae, Meropidae, Momotidae dan Todidae. Burung ordo Coraciiformes
mempunyai ciri-ciri yaitu paruh panjang yang kuat serta leher dan kaki yang
pendek. Mereka umumnya memiliki kaki tipe syndactyl dengan 3 jari mengarah
ke arah depan atau jari kaki yang ke tiga dan ke empat menyatu pada dasar
pangkal jarinya. Burung ini sering membuat sarang di lubang pohon, di tanah
maupun sarang rayap. Salah satu yang paling mudah dikenali dikelompok ini

yaitu raja udang dengan leher pendek, sayap bulat, tipe kaki kecil pendek, ekor


http://www.itis.gov/

pendek, serta warna bulu tubuh bervariasi. Sering didapatkan di daerah pohon

yang dekat dengan air, baik sungai ataupun laut (Kurniawan & Arifianto, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yani (2021) mengenai
keanekaragaman jenis burung di kawasan ekowisata Uteun Peuniyoh, Desa le
Jeurengeh, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya menyatakan bahwa,
ditemukan burung sebanyak 34 spesies dari 27 famili. Beberapa diantaranya
ditemukan burung seperti raja udang, cekakak, tiong lampu biasa dan beberapa
jenis burung lainnya yang termasuk ke dalam ordo Coraciiformes, dengan nilai
indeks keanekaragamannya sedang H’= 2,83. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Fithri et al (2018) mengenai keanekaragaman jenis burung di
ruang terbuka hijau Kota Banda Aceh menyatakan bahwa, hasil komposisi burung
yang ditemukan sebanyak 12 famili dari 14 jenis dan 378 individu burung.
Diantaranya ditemukan burung ordo Coraciiformes yaitu spesies burung cekakak

sungai (Todiramphus chloris) famili Alcedinidae.

Penelitian sejenis ini juga pernah dilakukan olenh Kamal (2017)
menyatakan bahwa, jumlah spesies burung yang terdapat di kawasan pesisir
Deudap Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar sebanyak 41 spesies burung terdiri dari
23 famili. Di dalam 23 famili ini ditemukan beberapa spesies ordo Coraciiformes
seperti, raja udang (Alcedo coerlescens), cekakak belukar (Halcyon smyrnensis),
cekakak sungai (Halcyon chloris), kirik-kirik biru (Merops viridis) dan beberapa
spesies aves lainnya. Keanekaragaman jenis burung di kawasan pesisir Deudap
Pulo Aceh Kabupaten Aceh Besar tergolong tinggi indeks keanekaragamannya
yaitu H’= 3,452.

Kawasan hutan yang berada di CRU Sampoiniet Aceh Jaya merupakan
salah satu tempat yang mempunyai hutan lindung, ekowisata alam, aliran sungai
dan wisata edukasi gajah yang terdapat di lokasi CRU. Oleh karena itu, hutan
yang terdapat di kawasan ini sering kali dijadikan sebagai tempat yang menarik
untuk melakukan studi observasi keanekaragaman hayati atau penelitian.
Conservation Response Unit atau disingkat menjadi (CRU) Sampoiniet, terletak di
dalam kawasan ekosistem Hutan Ulu Masen, Desa le Jeureungeh, Kecamatan

Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya dengan luas lokasi 5 hektar. CRU ini



diresmikan pada Juli 2008. Kawasan Hutan CRU banyak terdapat flora dan fauna,
sehingga menjadikan kawasan ini sebagai objek penelitian dan praktikum
lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa serta vegetasi Hutan Ulu Masen yang
masih alami. Luas keseluruhan wilayah Hutan Ulu Masen berdasarkan data hasil
penelitian dan data satelit mencapai 738.856 ha yang lokasinya meliputi lima
wilayah administratif yaitu Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Besar, Pidie, Pidie Jaya
dan Aceh Barat (Wawancara Leader CRU Sampoiniet Aceh Jaya).

Adapun beberapa penelitian yang sudah didata di CRU Sampoiniet Aceh
Jaya yaitu dengan judul keanekaragaman jenis burung di Kawasan Ekowisata
Uteun Peuniyoh, Desa le Jeurengeh, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh
Jaya (Yani, 2021). Ketersediaan dan pola distribusi pohon pakan rangkong di
Kawasan Ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet (Mutiara, 2021). Mitigasi
konflik manusia dan gajah di kawasan Sampoiniet Aceh Jaya (lkhsan, 2021).
Pemeriksaan keberadaan telur dan larva nematoda pasca pemberian anthelmintik
pada gajah (Elephas maximus sumatranus) di Conservation Response Unit (CRU)
Sampoiniet Aceh Jaya (Harliyanda et al., 2017). Efektivitas antelmintik sebelum
dan sesudah pemberian pada gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di
lokasi Conservation Response Unit (CRU) dan Pusat Konservasi Gajah (PKG)
Aceh (Zilfa et al., 2022).

Perlu dilakukan penelitian Keanekaragaman Spesies Aves Ordo
Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU Sampoiniet Kecamatan Sampoiniet Aceh
Jaya, terkait dengan jenis ordo tersebut, berguna untuk memperoleh informasi
mengenai berapa jenis burung ordo Coraciiformes di kawasan hutan tersebut
sehingga dapat dipertahankan. Berdasarkan hasil survei awal pada tanggal 12
Maret 2022 ditemukan satu jenis spesies ordo Coraciiformes yaitu, Burung Tiong
Lampu Biasa (Eurystomus orientalis) dan mungkin masih banyak jenis burung
ordo tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk
melakukan evaluasi terkait judul “Keanekaragaman Spesies Aves Ordo
Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)

Sampoiniet Aceh Jaya” tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis-jenis burung ordo Coraciiformes yang terdapat di Kawasan
Hutan CRU Sampoiniet, Aceh Jaya tersebut?
2. Bagaimanakah tingkat keanekaragaman jenis burung ordo Coraciiformes
di Kawasan Hutan CRU Sampoiniet, Aceh Jaya tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi apa saja jenis-jenis burung ordo Coraciiformes yang
terdapat di Kawasan Hutan CRU Sampoiniet, Aceh Jaya tersebut.
2. Mengidentifikasi tingkat keanekaragaman jenis burung ordo Coraciiformes

di kawasan CRU Sampoiniet, Aceh Jaya tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis peneliti ingin
mendapatkan pengetahuan tentang keanekaragaman jenis spesies burung ordo
Coraciiformes dan secara praktis peneliti ingin memberikan informasi kepada
masyarakat terkait keanekaragaman jenis burung ordo Coraciiformes yang

terdapat di Kawasan Hutan CRU Sampoiniet, Aceh Jaya tersebut.
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11.1 Pengertian Burung

Burung adalah anggota kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata)
yang memiliki bulu dan sayap. Satwa liar ini banyak terdapat di hampir semua
ekosistem. Berdasarkan hasil catatan burung Indonesia, jumlah burung meningkat
menjadi 1.771 jenis burung pada tahun 2018. Jumlah burung endemik di
Indonesia adalah 513 jenis. Menurut waktu aktivitasnya, burung dibagi menjadi
dua kelompok yaitu, diurnal dan nokturnal. Tergantung pada musim, berbagai
spesies burung bermigrasi untuk bertahan hidup. Burung migran adalah kelompok
burung yang menghabiskan sebagian waktunya untuk menghindari perubahan
kondisi alam di daerah perkembangbiakannya, sedangkan burung penetap adalah
kelompok burung yang menetap dan menghuni wilayah tersebut (Mubarrok &
Ambarwati, 2019).

Burung merupakan anggota dari kerajaan hewan yang memiliki perhatian
khusus yang ada di dunia. Keindahan bulu dan suaranya itulah yang menjadi daya
tarik serta perhatian orang-orang. Burung memiliki kemampuan terbang yang luar
biasa serta keterampilan waktu melakukan terbang di langit. Burung memiliki
struktur rangka yang sangat ringan dan stabil, karena rangkanya mempunyai
rongga, bahkan ada tulang yang lebih ringan dari bulunya, mempunyai tulang
yang kuat untuk menopang tubuhnya. Selain itu, jumlah tulang burung lebih
sedikit dibandingkan dengan hewan lainnya, sehingga memiliki kemampuan
terbang yang sangat maksimal. Tulang burung yang kuat dan paling luas terdapat
pada tulang dada dan bahu, tulang ini berfungsi untuk mengepakkan sayap dan
bulu (Sabri, 2019).

Menurut Windharti et al (2013) burung tergolong ke dalam hewan yang
memiliki kemampuan terbang berpindah dari suatu tempat ke tempat lainnya dan
tersebar luas di dunia. Burung bersarang dan mencari makan di tempat yang
berbeda, beragam jenis burung akan terbang untuk mencari makan serta akan
kembali pulang pada waktu tertentu. Semua aktivitas ini dilakukan supaya dapat
mempertahankan keberlangsungan hidupnya.



11.2 Morfologi Burung

Burung tergolong ke dalam kelas Aves yang merupakan kelompok
anggota hewan bertulang belakang (vertebrata), berdarah panas, memiliki bulu
yang bervariasi serta memiliki sayap. Hewan jenis ini sangat mudah dikenal
diantara hewan lainnya, karena hewan ini aktif di sepanjang hari dan mudah
dilihat. Aves adalah salah satu kelas dalam kelompok chordata yang memiliki
bulu unik serta mempunyai berbagai macam tipe kaki. Bulu yang ada pada burung
merupakan modifikasi dari sisik yang berkembang. Tubuh burung terdiri dari
kepala, leher, badan, dan ekor (Marsono, 2020). Pada burung terdapat sepasang
sayap untuk terbang serta sepasang kaki untuk bergerak dan berjalan. Tungkai
belakang yang dimiliki oleh burung bersisik, jenis cakar bervariasi tergantung
dengan tipe makanan dan habitatnya (Putri, 2021). Morfologi burung dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Mahkota
Penutup telinga / Kekang
Tengkuk Dabi
Paruh atas
Busur paruh
\Panlh bawah
Dagu

Mantel

Bulu tersier_ Punggung
ey

Bulu prime
Tenggorokan
> Dada i
Penutup sayap kec
Penutup ekor atas Penutup sayap tengah
Penutup sayap besar
Ekor Bulu penutup primer

Penuwmp ekor bawah Tungkai  Cakar

Gambar 11.1 Morfologi Aves (Sumber: Mackinnon et al., 2010)

Paruh burung merupakan hasil modifikasi dari bibir dan kulit luar yang
mengeras sehingga terbentuk sarung zat tanduk yang membungkus tulang pada
rahang. Paruh burung berfungsi untuk menangkap memangsa, memungut,
berkomunikasi, membuat sarang, melindungi diri dan melayani anak (Gagarin et
al., 2019).
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Gambar 11.2 Morfologi Berbagai Bentuk Paruh Aves (Sumber: Generasi Biologi,
2017)

Burung mempunyai 4 atau 2 pasang alat gerak, tetapi alat gerak yang
depan mengalami perubahan atau modifikasi menjadi sayap. Sedangkan alat gerak
yang belakang atau kaki burung mempunyai 4 jari dan dilengkapi dengan cakar
sehingga dapat membantu burung saat melakukan aktivitas seperti bertengger,
menangkap mangsa atau mengais biji-bijian. Burung ordo Coraciiformes
umumnya memiliki kaki tipe syndactyl dengan 3 jari mengarah ke arah depan atau
jari kaki yang ke tiga dan ke empat menyatu pada dasar pangkal jarinya
(Kurniawan & Arifianto, 2017).

O

\ }
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Gambar 1.3 Morfologi Kaki Aves (a) Anisodactyl (b) Zygodactyl (c)
Heterodactyl (d) Syndactyl (e) Pamprodactyl (Sumber: Generasi
Biologi, 2017)



Sayap pada burung berfungsi sebagai alat gerak yang digunakan saat
waktu terbang, ada beberapa bagian sayap burung ditumbuhi bulu dengan
berbagai bentuk dan ukuran yang berbeda. Bentuk dan ukuran sayap sangat

menentukan dalam kemampuan terbang pada burung.

Penutup sayap kecil /Persendian karpal

Penutup sayap tepi Penutup primer tengah

3 Penutup primer besar
\ angkai bulu
SkEyes Bulu primer

Bulu sekunder
tengah 1y tersier  PENUNUP Sayap besar

Gambar 11.4 Morfologi Sayap Aves (Sumber: Mackinnon et al., 2010)

11.3 Habitat Burung

Habitat merupakan tempat yang dimana makhluk hidup dapat berinteraksi
secara langsung maupun tidak secara langsung dengan lingkungan abiotik dan
biotik yang akan mempengaruhi organisme tersebut. Berbagai bentuk tipe habitat
pada suatu wilayah dapat mempengaruhi tingkat keanekaragaman jenis burung.
Habitat burung yang termasuk yaitu hutan tropis, padang rumput, pesisir pantai,
rawa-rawa, perumahan, gua batu serta daerah perkotaan. Ada beberapa faktor
yang dapat menentukan keberadaan spesies burung yaitu ketersediaan makanan,
tempat istirahat, tempat berkembang biak, tempat bermain dan tempat bersarang
untuk dijadikan sebagai tempat berlindung terhadap serangan hewan lain. Dengan
berjalannya waktu dan perkembangan zaman, jumlah spesies burung yang berada
di alam liar semakin menurun dan berkurang. Hal ini dikarenakan oleh beberapa
faktor antara lain, pembukaan lahan, penebangan pohon, perburuan liar,
kebakaran hutan, sehingga menyebabkan habitat tempat tinggal dan populasi
burung semakin menurun dan mengancam keberadaannya, serta beberapa faktor

penyebab lainnya (Hidayat et al., 2017).

Habitat burung ordo Coraciifomes sering kali ditemukan di daerah yang

dekat dengan air seperti sungai ataupun laut (Pranoto et al., 2015). Burung ini



sering membuat sarang di lubang pohon, di tanah, maupun sarang rayap
(Kurniawan & Arifianto, 2017). Seperti cekakak sungai sering terlihat di daerah
terbuka, terutama di daerah pantai, kadang bertengger di ranting kayu. Cakakak
batu penghuni habitat hutan. Cekakak belukar sering ditemukan di lahan terbuka,
sungai, kolam, dan pantai. Kirik-kirik laut hidup berkelompok, umum di habitat
terbuka, mangrove, hingga ke daerah urban atau area di mana terdapat
permukiman manusia yang padat dan infrastruktur yang terbangun. Kirik-Kirik
biru hidup berkelompok umum ditemukan di berbagai tipe habitat termasuk hutan
primer dan sekunder. Tiong lampu biasa sering ditemukan bertengger pada pucuk
pohon kering di daerah terbuka (Mulyani & Igbal, 2020). Burung cirik-cirik
kumbang umum ditemukan di hutan primer dan hutan bekas tebangan (Siregar &
Abdillah, 2021). Raja udang meninting sering ditemukan di habitat perairan tawar
(sungai, danau), kadang-kadang teramati pada air payau (Ayat, 2011).

11.4 Penyebaran Burung

Berdasarkan zoogeografi, secara umum burung yang tersebar di wilayah
Indonesia terdapat 3 kelompok besar seperti burung di kawasan Indonesia bagian
Barat, Indonesia bagian Timur serta daerah-daerah peralihan. Jenis-jenis burung di
kawasan Indonesia bagian barat hampir sama dengan kawasan Asia, seperti jenis
burung kutilang (Famili Phynonotidae), dan jenis-jenis lain yang tergolong dalam
(Famili Picidae). Di kawasan Indonesia bagian timur seperti Papua jenis-jenis
burungnya hampir sama dengan burung yang berada di Australia, seperti jenis
cendrawasih (Famili Paradisaidae) dan kakak tua (Famili Psitasidae). Sedangkan
di daerah peralihan, Maluku dan Sulawesi ditemukan beberapa jenis yang
mempunyai ciri khas tersendiri, yang berbeda dengan jenis burung di kawasan
lainnya, contohnya jenis burung maleo (Famili Megapodiidae). Berdasarkan
bioregion daerah yang memiliki jenis burung yang paling banyak yaitu, Papua,
Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku (Widjaja et
al., 2014)

Keberadaan jenis burung sangat penting di suatu daerah, selain dapat
berperan dalam proses penyebaran benih vegetasi hutan, burung juga dapat

menjadi penyedia makanan pada hewan pemakan buah yang tidak dapat dipetik
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langsung dari pohonnya. Keberadaan spesies atau keanekaragaman spesies burung
disuatu kawasan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang
mempengaruhi penyebaran burung di suatu habitat, antara lain kebiasaan masa
lalu (faktor sejarah), hambatan geografis (faktor geografis), iklim (terutama suhu,
angin, kelembapan serta ketinggian), perilaku dan pergerakan burung
(Rusdiamsyah, 2019). Sebaran jenis burung sangat ditentukan oleh habitat yang
sesuai, antara lain burung dapat beradaptasi terhadap perubahan lingkungan,

persaingan dan seleksi alam (Safrida, 2022).

Burung ordo Coraciiformes tersebar diseluruh wilayah terutama di wilayah
Indonesia. Contohnya burung kirik-kirik laut penyebarannya banyak tersebar di
daerah Sulawesi, Irian, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.
Raja udang meninting tersebar di Sulawesi, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali dan
Lombok (Wicaksono et al., 2015). Cekakak belukar tersebar di Sumatera dan
Jawa. Cirik-cirik kumbang tersebar di wilayah Sumatera, Kalimantan dan Jawa.
Cekakak sungai tersebar di Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali. Burung tiong
lampu biasa tersebar di wilayah Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, Sulawesi,
Nusa Tenggara, Maluku dan Papua (Ayat, 2011).

11.5 Pakan Burung

Pakan atau makanan merupakan salah satu komponen habitat yang sangat
penting karena dapat mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan perkembangan
populasi burung tersebut. Hal ini terjadi karena makanan termasuk sumber energi
bagi satwa untuk keberlangsungan hidupnya, pertumbuhan, memperbaiki atau
mengganti bagian organ tubuh yang rusak, meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap serangan penyakit, serta bereproduksi. Hewan liar membutuhkan energi
sebagai proses metabolisme dan bertambah kalori untuk aktivitas sehari-hari. Pada
dasarnya satwa liar menggunakan lemak sebagai cadangan makanan untuk

memenuhi kebutuhan energi selama waktu kekurangan makanan (Suwanto, 2021).

Berdasarkan makanannya spesies burung dapat dibagi atas beberapa
kelompok diantaranya, spesies burung pemakan buah-buahan (Frugivora) (Fakri
et al., 2022), spesies burung pemakan daging (Carnivora), spesies burung

pemakan ikan (Fishcivora), spesies burung pemakan nektar (Nektarivora), spesies
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burung pemakan biji-bijian (Granivora), spesies burung pemakan hewan dan
tumbuhan (Omnivora) dan spesies burung pemakan serangga (Insectivora)
(Kartikasari et al., 2018).

Burung ordo Coraciiformes termasuk ke dalam hewan pemakan serangga
(Insectivora) dan pemakan ikan (Fishcivora). Menurut Widyawati (2018) burung
ordo Coraciiformes termasuk ke dalam hewan pemakan kupu-kupu kecil, lebah,
kumbang dan sebagainya. Contohnya cekakak belukar (Halcyon smyrnensis)
makanannya antara lain serangga, tikus, ular, ikan dan katak (Kamal et al., 2016).
Kirik-kirik laut termasuk hewan pemakan serangga seperti kumbang, lebah, dan

capung (Wicaksono et al., 2015).

11.6 Burung Ordo Coraciiformes dan Klasifikasinya

Burung ordo Coraciiformes merupakan burung yang tergolong ke dalam
kelompok burung cekakak, raja udang, kirik-kirik. Burung kelompok ini dikenal
karena aksi terjunnya yang spektakuler ke dalam air, seperti burung raja udang
dapat dianggap sebagai burung yang familiar di dalam kelompok ini. Mereka
dapat ditemukan di seluruh dunia, terutama di hutan pinggiran sungai. Burung ini

bersarang di dalam lubang (Pranoto et al., 2015).

Burung ordo Coraciiformes mempunyai ciri-ciri morfologi yaitu paruh
panjang yang kuat serta leher dan kaki yang pendek. Burung ordo Coraciiformes
umumnya memiliki kaki tipe syndactyl dengan 3 jari mengarah ke arah depan atau
jari kaki yang ke tiga dan ke empat menyatu pada dasar pangkal jarinya. Burung
ini sering membuat sarang di lubang pohon, di tanah, maupun sarang rayap. Salah
satu yang paling mudah dikenali di kelompok ini yaitu raja udang dengan leher
pendek, sayap bulat, tipe kaki kecil pendek, ekor pendek, serta warna bulu tubuh
bervariasi. Sering didapatkan di daerah pohon yang dekat dengan air, baik sungai

ataupun laut (Kurniawan & Avrifianto, 2017).

Menurut Mackinnon et al (2010) ukuran burung ordo Coraciiformes ini
ada beragam macam mulai dari yang kecil, sedang, hingga yang besar. Ukuran 15
cm ke bawah dikategorikan ke dalam ukuran kecil, contohnya raja udang
meninting memiliki ukuran kecil 15 cm. Ukuran 16 cm sampai 25 dikategorikan
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ke dalam ukuran sedang, contohnya cekakak merah berukuran sedang 25 cm dan
ukuran 26 cm ke atas dikategorikan ke dalam ukuran besar, contohnya seperti
burung pekaka emas berukuran besar 35 cm. Menurut www.itis.gov (2022)
burung ordo Coraciiformes ada 6 famili yaitu Alcedinidae, Brachypteraciidae,
Coraciidae, Meropidae, Momotidae dan Todidae.

Menurut (Astuti, 2007) burung diklasifikasikan berdasarkan persamaan
dan perbedaan kehidupan, morfologi, karakteristik, anatomi, fisiologi, jangkauan
dan habitat dari masing-masing organisme tersebut, sehingga menghasilkan
kelompok biologis yang terpisah. Munculnya Klasifikasi didasarkan pada
keragaman faktor yang mempengaruhi dilingkungan. Klasifikasi ilmiah burung
yaitu: Kingdom Animalia, Phylum Chordata, Sub Phylum Vertebrata dan Kelas
Aves. Adapun famili dan klasifikasi burung ordo Coraciiformes sebagai berikut:

11.6.1 Famili Coraciidae

Burung famili Coraciidae termasuk burung yang umum walaupun
informasi mengenai spesies-spesies burung ini masih terbatas. Burung ini dalam
Bahasa inggris dikenal dengan nama rollers, karena ketika waktu berkembang
biak atau sewaktu menjaga teritorinya burung spesies ini melakukan manuver
akrobatik di udara. Di Indonesia terdapat tiga jenis burung famili Coraciidae
(Mulyani & Igbal, 2020). Burung famili ini memiliki ciri-ciri morfologi tubuh
besar, gemuk dan pendek, kaki pendek, paruh kokoh serta ekornya berbentuk
persegi dan relatif pendek (Astuti, 2007). Adapun contoh jenis burungnya yaitu

sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Coraciidae

Genus  : Eurystomus

Spesies : Eurystomus orientalis

Gambar 11.5 Burung Tiong Lampu Biasa
(Sumber: Mulyani & Igbal, Menurut www.itis.gov (2022).
2020)
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11.6.2 Famili Meropidae

Burung famili Meropidae merupakan burung kirik-kirik yang berwarna
cerah, banyak dijumpai di habitat terbuka ataupun hutan. Burung famili ini
biasanya hinggap atau bertengger di ranting untuk mengintai dan menangkap
mangsa dengan cara menyambar mangsanya. Burung jenis ini bersarang di dalam
lubang tanah ataupun di lubang tebing-tebing (Mulyani & Igbal, 2020). Burung
famili ini memiliki ciri-ciri morfologi tubuh ramping, paruh tajam, ekor panjang
dan bulu bagian tengahnya lebih panjang. Burung ini termasuk ke dalam burung
pemakan serangga, terutama lebah (Astuti, 2007). Adapun contoh jenis burungnya

yaitu sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Meropidae

? | Genus  : Merops

Spesies  : Merops viridis

Gambar 11.6 Burung Kirik-Kirik Biru
(Sumber: Mulyani & Igbal,  Menurut www.itis.gov (2022).
2020)

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas s Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Meropidae

Genus  : Merops

Gambar 11.7 Gambar Burung Kirik-Kirik Tests Menops pallippinds

Laut (Sumber: Ayat, 2011)  Menurut www.itis.gov (2022).
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Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Meropidae

Genus  : Nyctyornis

Spesies : Nyctyornis amictus

Gambar 11.8 Burung Cirik-Cirik
Kumbang (Sumber: Menurut www.itis.gov (2022).

Ayat, 2011)

11.6.3 Famili Alcedinidae

Burung famili Alcedinidae memiliki ukuran dari yang kecil hingga sedang,
ciri-ciri morfologi burung ini yaitu ekor pendek dengan tubuh tegap serta paruh
besar. Pada umumnya burung ini tinggal di daerah dekat dengan perairan di
berbagai tipe habitat termasuk hutan yang lebat. Burung famili ini merupakan
bioindikator pencemaran perairan terutama limbah industri dan logam berat.
(Mulyani & Igbal, 2020). Burung ini termasuk ke dalam burung pemakan ikan
yang menyukai daerah yang dekat dengan perairan (Astuti, 2007). Adapun contoh

jenis burungnya yaitu sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Alcedinidae

> - m Genus  : Pelargopsis
Gambar 11.9 Pekaka Emas (Sumber: -
Igbal & Setijono, 2011) Menurut www.itis.gov (2022).

Spesies : Pelargopsis capensis
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Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus  :Lacedo

Spesi : Lacedo pulchell
Gambar 11.10 Cekakak Batu (Sumber: e SRR

Mulyani & Igbal, 2020) Menurut www.itis.gov (2022).

Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas . Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Alcedinidae

Genus  : Todirhamphus
Gambar 11.11 Burung Cekakak Sungai Spesies : Todirhamhus chloris
(Sumber: Ayat, 2011) Menurut www.itis.gov (2022).

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Alcedinidae

Genus : Alcedo

Spesies : Alcedo meninting

Gambar 11.12 Burung Raja Udang

Meninting (Sumber: Menurut www.itis.gov (2022).
Ayat, 2011)
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Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus  : Halcyon

Gambar 11.13 Burung Cekakak Belukar Spesies  : Halcyon smyrnensis
(Sumber: Ayat, 2011) Menurut www.itis.gov (2022).

11.6.4 Famili Momotidae

Burung famili Momotidae merupakan burung yang mempunyai ciri-ciri
morfologi tubuh tegap, kepala lebar, paruh kuat, kaki panjang, bulu ekor tersusun
dengan bulu tengah yang memanjang, warna hijau dengan kombinasi warna-
warna lainnya, ekor burung betina lebih pendek daripada burung jantan. Burung
ini hidup di hutan kayu wilayah tropis Amerika (Astuti, 2007). Adapun contoh
jenis burungnya yaitu sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Momotidae

Genus : Momotus

Spesies : Momotus aequatorialis

Gambar 11.14 Burung Andean Motmot
(Sumber: Pfister, 2022) Menurut www.itis.gov (2022).

11.6.5 Famili Todidae

Burung famili Todidae merupakan burung yang mempunyai ciri-ciri
morfologi tubuhnya sangat kecil, pendek dan gemuk, kepala besar, paruh pipih
pendek dan bulu ekornya membulat. Burung ini termasuk burung pemakan
serangga yang berada di daun (Astuti, 2007). Adapun contoh jenis burungnya
yaitu sebagai berikut:
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Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Todidae

Genus  :Todus
Gambar 11.15 Burung Tody (Sumber: Spesies : Todus angustirostris
Fleig & Sander, 2017) Menurut www.itis.gov (2022).

11.6.6 Famili Brachypteraciidae

Burung famili Brachypterciidae merupakan keluarga burung kecil dekat
passerine non migrasi yang terbatas di Madagaskar (Astuti, 2007). Menurut
Safford & Hawkins (2013) burung famili ini memiliki ciri-ciri morfologi
berukuran sedang, sayap pendek, ekor penuh, paruh gemuk, mempunyai kaki
yang kokoh atau kuat dan mata besar. Burung ini termasuk ke dalam jenis burung
pemakan serangga dan vertebrata kecil lainnya. Adapun contoh jenis burungnya

yaitu sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas . Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Brachypteraciidae

Genus : Atelornis

| “"" S
Spesies : Atelornis crossleyi
Gambar 11.16 Burung Roller (Sumber: P y

Goodman, 2022) Menurut www.itis.gov (2022).

11.7 Profil CRU Sampoiniet Aceh Jaya

Conservation Response Unit atau disingkat menjadi (CRU) Sampoiniet
Aceh Jaya adalah pusat konservasi gajah yang terdapat di Aceh Jaya. Kawasan
hutan yang berada di CRU Sampoiniet merupakan salah satu tempat yang
mempunyai hutan lindung, ekowisata alam, aliran sungai dan wisata edukasi gajah
yang terdapat di lokasi CRU. Oleh karena itu, hutan yang terdapat di kawasan ini

sering kali dijadikan sebagai tempat yang menarik untuk melakukan studi
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observasi keanekaragaman hayati atau penelitian. Conservation Response
Unit (CRU) Sampoiniet terletak di dalam kawasan ekosistem Hutan Ulu Masen,
Desa le Jeureungeh, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya dengan luas
lokasi 5 hektar. Kawasan Hutan CRU banyak terdapat flora dan fauna, sehingga
menjadikan kawasan ini sebagai objek penelitian dan praktikum lapangan yang
dilakukan oleh mahasiswa serta vegetasi Hutan Ulu Masen yang masih alami.
CRU ini diresmikan pada Juli 2008. CRU ini digagas oleh BKSDA (Balai
Konservasi dan Sumber Daya Alam) Aceh, bekerjasama dengan Dinas Kehutanan
Kabupaten dan Provinsi Aceh serta dibantu oleh FFlI (Fauna and Flora
International) program Aceh. Luas keseluruhan wilayah Hutan Ulu Masen
berdasarkan data hasil penelitian dan data satelit mencapai 738.856 ha yang
lokasinya meliputi lima wilayah administratif yaitu Kabupaten Aceh Jaya, Aceh
Besar, Pidie, Pidie Jaya dan Aceh Barat (Wawancara Leader CRU Sampoiniet

Aceh Jaya).

Berdasarkan informasi yang saya dapatkan ada beberapa penelitian yang
sudah dilakukan di CRU Sampoiniet Aceh Jaya yaitu penelitian Yani (2021) yang
bertujuan melihat keanekaragaman jenis burung di Kawasan Ekowisata Uteun
Peuniyoh, Desa le Jeurengeh, Kecamatan Sampoiniet, Kabupaten Aceh Jaya.
Selanjutnya penelitian Mutiara (2021) mengenai ketersediaan dan pola distribusi
pohon pakan rangkong di Kawasan Ekosistem Ulu Masen Kecamatan Sampoiniet.
Selanjutnya penelitian Ikhsan (2021) mengenai mitigasi konflik manusia dan
gajah di kawasan Sampoiniet Aceh Jaya. Selanjutnya penelitian Harliyanda et al
(2017) dengan judul pemeriksaan keberadaan telur dan larva nematoda pasca
pemberian anthelmintik pada gajah (Elephas maximus sumatranus) di
Conservation Response Unit (CRU) Sampoiniet Aceh Jaya. Selanjutnya penelitian
Zilfa et al (2022) dengan judul efektivitas antelmintik sebelum dan sesudah
pemberian pada gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di lokasi
Conservation Response Unit (CRU) dan Pusat Konservasi Gajah (PKG) Aceh.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

111.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif lapangan. Penelitian
kualitatif lapangan merupakan jenis penelitian dimana penelitian ini dilakukan
pengamatan secara langsung di lapangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Point Count (titik hitung) dengan 10 titik
pengamatan setiap titik (Saputra et al., 2020). Kemudian dihitung dengan durasi
waktu 15 menit dengan radius 50 meter dan jarak 200 meter setiap titik (Fikriyanti
et al.,, 2018). Setiap hasil pengamatan burung yang ditemukan, kemudian
diidentifikasi menggunakan buku Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan

Kalimantan (Mackinnon et al., 2010) sebagai pendukung penelitian.

Radlus 50 M
10 Titik
>
15 Menit
Jarak 200 M

<€
Gambar I11.1 Contoh Titik Pengamatan Dengan Metode Point Count

111.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lokasi sepanjang Sungai Ligan di Kawasan
Hutan CRU Sampoiniet Aceh Jaya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari
2023.
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111.3 Peta Lokasi Penelitian
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111.4 Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 111.2 Peta Lokasi Penelitian

Berikut rincian kegiatan yang akan dilakukan selama penelitian:

Tabel I11.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian

No Kegiatan - J;nua?fl —_— ngrugrl y
1. | Penyiapan alat dan bahan

2. | Pengumpulan data

3. | Identifikasi burung

4. | Analisis data

111.5 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan

Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya.
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111.6 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital,
jam tangan, GPS, teropong, hand counter, kompas, tabel pengamatan dan alat

tulis.

I11.7 Prosedur Kerja

Penelitian dilakukan menggunakan Metode Point Count (titik hitung).
Metode titik hitung dilakukan dengan cara berjalan pelan-pelan, diam dan
mengamati burung menggunakan teropong serta mengambil gambar burung
dengan menggunakan kamera digital pada titik tertentu, dan merekam suara
dengan recorder, selanjutnya digunakan GPS untuk menandai titik lokasi tersebut.
Kemudian dicatat jumlah dan jenis burung yang dijumpai di tabel pengamatan
dengan menggunakan alat tulis. Jalur pengamatan yang ditempuh dari hilir ke
hulu, jenis burung yang dicatat adalah jenis yang datang dari arah depan, apabila
ditemukan jenis lain dari arah belakang akan dicatat juga, jika jenis yang sama
tidak akan dicatat.

Pengamatan burung dilakukan di berbagai habitat di sepanjang aliran
sungai, masing-masing zona memiliki 10 titik pengamatan dengan radius 50 meter
dan jarak 200 meter antar titik. Di setiap titik pengamatan dilakukan pengamatan
15 menit (Fikriyanti et al., 2018). Pengamatan dilakukan dua kali perhari yaitu
pada pagi dan sore hari. Pengamatan pagi pukul 06.00 WIB sampai pukul 09.00
WIB sedangkan sore pukul 16.00 WIB sampai pukul 19.00 WIB (Nurmaeti et al.,
2018).

111.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan cara mendokumentasikan
seluruh burung ordo Coraciiformes yang ditemukan dengan kamera digital,
mendengar bunyi suara dengan menggunakan recorder, serta melihat dan
mengamati dengan mengunakan teropong binokuler. Semua jenis burung ordo
Coraciiformes yang ditemukan dicatat, diidentifikasi dan juga dibantu oleh ahli
burung lokal Samsul Rizal yang ada di lokasi penelitian CRU Sampoiniet Aceh
Jaya tersebut (Yani, 2021).
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111.9 Analisis Data

Data burung yang diperoleh di Kawasan Hutan CRU Sampoiniet Aceh
Jaya diidentifikasi dengan analisis kualitatif dan kemudian dianalisis
menggunakan analisis data kuantitatif dengan dihitung menggunakan rumus
indeks keanekaragaman burung (Diversity Index) menggunakan formula Shannon
Winner yaitu :

A=Y PiLnPi
Keterangan:
A : Indeks Shannon Winner
Pi : ni/N, Perbandingan antara jumlah inividu spesies dengan jumlah total

individu

Ni : Jumlah individu dalam satu jenis

N : Jumlah total individu yang ditemukan

Indeks keanekaragaman digolongkan dalam kriteria ialah:
AH<2 : Keanekaragaman Rendah
2<H<3 :Keanekaragaman Sedang
H>3 : Keanekaragaman Tinggi (Oktiana & Antono, 2015).

Identifikasi spesies mengacu pada rujukan buku Mackinnon et al (2010)

dengan judul Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan. Bogor :
LIPI.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

I1VV.1 Hasil Penelitian
IV.1.1 Jenis-Jenis Aves Ordo Coraciiformes Yang Terdapat di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
jumlah spesies aves ordo Coraciiformes yang teramati selama masa penelitian
pada waktu pagi pukul 06.00 WIB sampai pukul 09.00 WIB dan sore hari pukul
16.00 WIB sampai Pukul 19.00 WIB dengan 3 kali pengulangan di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya, yaitu 7 spesies,
terdiri dari 3 famili dengan jumlah individu 33. Hasil lengkap data penelitian
tentang keanekaragaman spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU
(Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya dapat dilihat pada tabel 1V.1
berikut ini:

Tabel V.1 Jenis-Jenis Aves Ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU
(Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya

No Nama Lokal Nama Latin Nama Indonesia Nama Inggris Famili %m&hu
1  Kek Kek Pelargopsis Pekaka Emas Stork billed kingfisher  Alcedinidae 5
Kuning capensis
2 Raja Udeung Alcedo meninting Raja Udang Blue eared kingfisher 2
Meninting
3 Kek Kek Biru Todirhamphus Cekakak Sungai Collared kingfisher 6
chloris
4 Kek Kek Halcyon smyrnensis  Cekakak Belukar White throated 4
Coklat kingfisher
5  Tiong Lampu Eurystomus Tiong Lampu Biasa  Dollarbird Coraciidae 7
orientalis
6 Kirik-Kirik Merops viridis Kirik-Kirik Biru Blue throated bee Meropidae 4
Biru eater
7 Kirik-Kirik Merops philippinus  Kirik-Kirik Laut Blue tailed bee eater 5
Laoet
Jumlah Total 33

Berdasarkan tabel 1V.1 diketahui bahwa spesies aves ordo Coraciiformes
di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya
ditemukan sebanyak 7 spesies, terdiri dari 3 famili dengan total individu 33 ekor.
Spesies aves ordo Coraciiformes yang paling dominan di Kawasan Hutan CRU
(Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya adalah burung tiong lampu
biasa, cekakak sungai, kirik-kirik laut, pekaka emas, kirik-kirik biru dan cekakak

belukar. Adapun burung yang paling sedikit ditemukan adalah burung raja udang
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meninting. Jumlah komposisi famili spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Famili Ordo Coraciiformes

Gambar V.1 Komposisi Persentase Famili Spesies Aves Ordo Coraciiformes di
Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet
Aceh Jaya

Berdasarkan gambar 1V.1 di atas diketahui bahwa jumlah famili spesies
aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya sebanyak 3 famili. Famili yang paling dominan atau yang
paling banyak yaitu famili Alcedinidae dengan jumlah nilai persentase (57%) dan
famili Meropidae dengan jumlah nilai persentase (29%). Sedangkan famili yang
paling sedikit yaitu famili Coraciidae dengan jumlah nilai persentase (14%).

IVV.1.2 Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-Jenis Aves Ordo Coraciiformes Yang
Terdapat di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya

1VV.1.2.1 Famili Alcedinidae
Burung famili Alcedinidae memiliki ukuran dari yang kecil hingga sedang,

ciri-ciri morfologi burung ini yaitu ekor pendek dengan tubuh tegap serta paruh

besar (Mulyani & Igbal, 2020). Menurut Mackinnon et al (2010) kelompok
burung famili ini berwarna terang atau banyak dari spesies ini memiliki warna

biru metalik, kaki dan ekor pendek, kepala besar serta paruh kuat panjang. Burung
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famili ini tergolong ke dalam burung pemakan ikan dan seranggga. Bersarang di
lubang tanah, tebing sungai, batang pohon, serta sarang rayap. Warna telur putih
berbentuk bola. Beberapa jenis biasanya mengeluarkan suara keras dan kasar dan

tiga jari depan bergabung pada pangkal.

a) Pekaka Emas (Pelargopsis capensis)

Burung pekaka emas memiliki ciri-ciri ukuran yang sangat besar dengan
punggung berwarna biru dan coklat kemerahan. Warna bagian atas kepala coklat
pudar. Paruh dan kaki warna merah. Menurut Mackinnon et al (2010) burung
pekaka emas berukuran sangat besar (35 cm). Burung pekaka emas memiliki ciri
khas dengan punggung warna biru dan paruh warna merah mencolok. Mahkota
serta sisi muka dan tengkuk coklat abu-abu. Tubuh pada bagian bawah berwarna
jingga kemerahjambuan. Iris warna coklat, paruh dan kaki berwarna merah.
Penyebaran secara global tersebar di India, Asia Tenggara, Filippina, Kalimantan,

Sumatera, Jawa, Bali dan sebagian Nusa Tenggara.

Gambar 1V.2 Burung Pekaka Emas (Pelargopsis capensis) (Sumber: Hasil
Penelitian)

Klasifikasi Pekaka Emas (Pelargopsis capensis):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus  : Pelargopsis

26



Spesies : Pelargopsis capensis
Menurut www.itis.gov (2023).

b) Raja Udang Meninting (Alcedo meninting)

Burung raja udang meninting memiliki ciri-ciri ukuran tubuh lebih kecil,
punggung berwarna biru terang, paruh hitam, kaki berwarna merah. Kaki dan
ekor yang pendek. Menurut Mackinnon at al (2010) burung raja udang meninting
memiliki ukuran kecil (15 cm) dengan punggung warna biru terang. Punggung
lebih gelap daripada burung raja udang erasia. Tubuh pada bagian bawah
berwarna merah jingga terang, penutup telinga biru mencolok. Iris coklat, paruh
hitam, kaki warna coklat. Penyebaran secara global tersebar di Cina, India,
Filipina, Asia Tenggara, Sulawesi, Lombok, Sumatera, Kalimantan, Jawa dan
Bali. Menurut Suwasoo (2015) burung raja udang berukuran kecil dengan warna
biru terang, punggung berwarna lebih gelap dari burung raja udang erasia. Pada
bagian bawah tubuh berwarna merah jingga terang, penutup telinga biru

mencolok, iris warna coklat, paruh warna hitam dan kaki warna merah.

f

Gambar V.3 Raja Udang Meninting (Alcedo meninting) (Sumber: Hasil
Penelitian)

Klasifikasi Raja Udang Meninting (Alcedo meninting):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus : Alcedo

27


http://www.itis.gov/

Spesies  : Alcedo meninting

Menurut www.itis.gov (2023).

c) Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris)

Burung cekakak sungai memiliki ciri-ciri ukuran sedang dengan warna
dengan warna bulu dominan biru dan putih. Mahkota berwarna biru, paruh
berwarna hitam,, iris mata hitam dan memiliki ekor lebih panjang dibandingkan
dengan burung raja udang. Menurut Mackinnon et al (2010) burung cekakak
sungai memiliki ukuran sedang (24 cm), dominan memiliki warna biru serta putih.
Mahkota, sayap, punggung dan ekor biru kehijauan berkilau terang dan setrip
hitam pada mata. Tubuh pada bagian bawah berwarna putih bersih daripada
burung cekakak suci yang yang memiliki warna putih kotor. Iris coklat, paruh atas
abu tua, paruh bawah berwara lebih pucat, kaki abu-abu. Penyebaran secara global
tersebar di Asia Selatan, Pulau Irian, Asia Tenggara, Australia dan Indonesia.

Gambar V.4 Cekakak Sungali (Todlrhamphus chloris) (Sumber: Hasil Penelitian)
Klasifikasi Cekakak Sungai (Todirhamphus chloris):

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus  : Todirhamphus
Spesies  : Todirhamphus chloris

Menurut www.itis.gov (2023).
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d) Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis)

Burung cekakak belukar memiliki ciri-ciri ukuran yang cukup besar,
memiliki warna bulu biru terang dan coklat kemerahan yang dominan, paruh dan
kaki berwarna merah. Menurut Mackinnon et al (2010) burung cekakak belukar
memiliki ukuran besar (27 cm), warna biru dan coklat. Dagu tenggorokan sampai
dada berwarna putih. Kepala, leher dan tubuh bagian bawah lainnya berwarna
coklat. Mantel, sayap serta ekor warna biru terang mengkilap, penutup sayap atas
dan ujung sayap berwarna coklat tua. Iris warna coklat tua, paruh serta kaki warna
merah. Penyebaran secara global tersebar di Timur Tengah, India, Cina, Asia
Tenggara, Filipina, Kepulauan Andaman, Semenanjung Malaysia dan Sumatera.
Menurut Kamal (2016) burung cekakak belukar memiliki bulu warna biru cerah,
coklat kemerahan dan putih. Bulu pada bagian kepala warna coklat kemerahan
serta bulu pada bagian tenggorokan memiliki warna putih. Memiliki paruh
panjang dan besar. Burung ini sering dijumpai pada habitat tepi pantai, kebun atau

ladang. Makanannya yaitu tikus, katak, serangga besar, ikan dan ular.

Gambar 1V.5 Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis) (Sumber: Hasil Penelitian)

Klasifikasi Cekakak Belukar (Halcyon smyrnensis):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas - Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Alcedinidae

Genus  : Halcyon
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Spesies : Halcyon smyrnensis

Menurut www.itis.gov (2023).

IV.1.2.2 Famili Coraciidae

Burung famili Coraciidae termasuk burung yang umum walaupun
informasi mengenai spesies-spesies burung ini masih terbatas. Di Indonesia
terdapat tiga jenis burung famili Coraciidae (Mulyani & Igbal, 2020). Menurut
Mackinnon et al (2010) kelompok burung famili ini memiliki ukuran sedang,
berwarna terang, sayap panjang, paruh kuat serta tajam, makanan berupa
serangga. Tiga jari depan bergabung pada pangkalnya. Warna telur putih,

bersarang di tanah dan pohon.

a) Tiong Lampu Biasa (Eurystomus orientalis)

Burung tiong lampu biasa memiliki ciri-ciri ukuran yang sedang dengan
warna bulu dominan hitam ke abu-abuan, kaki dan paruh warna merah jingga.
Menurut Mackinnon et al (2010) burung tiong lampu biasa memiliki ukuran
sedang (30 cm), warna gelap. Paruh merah lebar (remaja berwarna hitam). Warna
keseluruhan bulu yaitu abu-abu kebiruan gelap, kecuali pada kerongkongan biru
terang. Pada saat terbang terlihat warna bulat biru muda di tengah sayap. Burung
ini sering dikenal dengan sebutan nama burung dollar. Iris warna coklat, paruh
warna merah dengan ujung hitam dan kaki berwarna merah jingga. Penyebaran
secara global tersebar di Asia Tenggara, Asia Timur, Filipina, Jepang, Australia.

Indonesia dan Pulau Irian.

Gambar 1V.6 Tiong Lampu Biasa (Eurystomus orientalis) (Sumber: Hasil
Penelitian
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Klasifikasi Tiong Lampu Biasa (Eurystomus orientalis):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili : Coraciidae

Genus  : Eurystomus
Spesies : Eurystomus orientalis
Menurut www.itis.gov (2023).

1V.1.2.3 Famili Meropidae

Burung famili Meropidae merupakan burung kirik-kirik yang berwarna
cerah, banyak dijumpai di habitat terbuka ataupun hutan (Mulyani & Igbal, 2020).
Burung famili ini memiliki ciri-ciri morfologi tubuh ramping, paruh tajam, ekor
panjang dan bulu bagian tengahnya lebih panjang. Burung ini termasuk ke dalam
burung pemakan serangga, terutama lebah (Astuti, 2007). Menurut Mackinnon et
at (2010) kelompok burung famili ini memiliki bulu warna-warni dengan warna
utama hijau, kaki pendek, badan anggun, paruh panjang ramping dengan sedikit
melengkung, serta sayap panjang tajam, ekor tengah berbentuk seperti pita dan

tiga jari depan sebagian bersatu.

a) Kirik-Kirik Biru (Merops viridis)

Burung kirik-kirik biru memiliki ciri-ciri ukuran sedang dengan warna
bulu hijau, biru dan coklat kemerahan. Menurut Mackinnon et at (2010) burung
kirik-kirik biru memiliki ukuran yang sedang (28 cm) termasuk pita panjang pada
ekor. Dewasa kepala dan mantel berwarna coklat, setrip pada mata warna hitam,
sayap berwarna hijau kebiruan, tunggir dan ekor pita warna biru pucat. Tubuh
pada bagian bawah hijau pucat, tenggorokan biru mencolok. Burung remaja tidak
memiliki perpanjangan bulu pada ekor, kepala dan mantel warna hijau. Iris biru
atau merah, paruh warna hitam, kaki abu-abu coklat. Penyebaran secara global
tersebar di Cina Selatan, Filipina, Asia Tenggara, Semenanjung Malaysia,
Sumatera, Kalimantan, Kepulauan Natuna Utara, Jawa Barat dan Karimata.

Menurut Kamal (2016) burung kirik-Kirik biru mempunyai bulu warna biru di
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bagian tenggorokan, di bawah bagian tenggorokan warna biru hijau, sayap
berwarna hijau daun, bulu atas kepala berwarna coklat kemerahan, di bagian ekor
terdapat bulu menjulur panjang seperti jarum dan memiliki paruh yang sedang

atau ramping.

4
/

.
.
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Gambar 1V.7 Kirik-Kirik Biru (Merops viridis) (Sumber: Hasil Penelitian)

Klasifikasi Kirik-Kirik Biru (Merops viridis):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Meropidae

Genus  : Merops
Spesies : Merops viridis

Menurut www.itis.gov (2023).

b) Kirik-Kirik Laut (Merops philippinus)

Burung kirik-kirik laut memiliki ciri-ciri ukuran yang cukup besar dengan
warna bulu hijau, coklat dan sayap bawah berwarna jingga. Menurut Mackinnon
et al (2010) burung kirik-kirik laut ukuran agak besar (30 cm) termasuk pita
panjang pada ekor. Setrip warna hitam pada mata yang dibatasi garis warna biru
pada bagian atas dan bawahnya. Kepala dan mantel berwarna hijau, tunggir dan
ekor warna biru. Dagu warna kuning, tenggorokan warna coklat, perut serta dada

berwarna hijau pucat. Sayap bawah berwarna jingga terlihat pada saat terbang.
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Penyebaran secara global tersebar di Filipina, Asia Selatan, Sulawesi, Pulau Irian,

Nusa Tenggara, Sunda, Sumatera, Jawa dan Bali.

[l

»
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Gambar 1V.8 Kirik-Kirik Laut (Merops philippinus) (Sumber: Hasil Penelitian)

Klasifikasi Kirik-Kirik Laut (Merops philippinus):
Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Aves
Ordo : Coraciiformes
Famili  : Meropidae

Genus  : Merops
Spesies  : Merops philippinus

Menurut www.itis.gov (2023).
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IV.1.3 Indeks Keanekaragaman Jenis-Jenis Aves Ordo Coraciiformes Yang
Terdapat di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya
Indeks keanekaragaman spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan

Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya dapat dilihat

pada tabel 1V.2 berikut ini:

Tabel 1V.2 Indeks Keanekaragaman Spesies Aves Ordo Coraciiformes di
Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet

Aceh Jaya
No Nama Indonesia Nama Latin Famili Jumiah :
Individu
1 Pekaka Emas Pelargc_)p5|s Alcedinidae 5 0,2859
capensis
2 Raja_Uc_iang Alcedo meninting 2 0,1699
Meninting
3 Cekakak Sungai  rodirhamphus 6 0,31
chloris
4  Cekakak Belukar alayon i 4 0,2558
smyrnensis
Tiong Lampu Eurystomus -
5 Biasa 1ol Coraciidae i 0,3289
6 Kirik-Kirik Biru Merops viridis Meropidae 4 0,2558
7 Kirik-Kirik Laut Merops philippinus 5 0,2859
Jumlah Total 33 1,89218

Berdasarkan Tabel IV.2 keanekaragaman spesies aves ordo Coraciiformes
di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya,
terdapat 7 spesies, terdiri dari 3 familia dan 33 individu, dengan jumlah nilai

indeks keanekaragaman F1=1,89218, maka termasuk ke dalam kategori rendah.

IV.1.3.1 Status Konservasi Jenis-Jenis Aves Ordo Coraciiformes Yang
Terdapat di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya

Berdasarkan hasil penelitian di Kawasan Hutan CRU (Conservation

Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya terdapat spesies aves yang tidak dilindungi

oleh Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan (MENLHK) Republik Indonesia PP No. 92 tahun 2018.
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Spesies aves yang tidak dilindungi oleh Pemerintah Indonesia dapat dilihat pada
tabel 1V.3 berikut ini:

Tabel 1V.3 Status Konservasi Spesies Aves Ordo Coraciiformes di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya

Status

No Nama Indonesia Nama Latin Konservasi IUCN
1 Pekaka Emas Pelargopsis capensis TD LC
2 Raja Udang Meninting Alcedo meninting TD LC
3 Cekakak Sungai Todirhamphus chloris TD LC
4  Cekakak Belukar Halcyon smyrnensis TD LC
5 Tiong Lampu Biasa Eurystomus orientalis TD LC
6  Kirik-Kirik Biru Merops viridis TD LC
7  Kirik-Kirik Laut Merops philippinus TD LC

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK) Republik
Indonesia PP No. 92 tahun 2018

Keterangan:

TD : Tidak Dilindungi

Status konservasi berdasarkan International Union For Conservation of Nature
(IUCN) 2023

Keterangan:

LC : Least Consern (Resiko rendah)

Berdasarkan hasil tabel 1.3 di atas dapat disimpukan bahwa spesies aves
ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya, tidak ditemukan jenis burung yang dilindungi oleh
Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (MENLHK) Republik Indonesia PP No. 92 tahun 2018 dan
menurut IUCN (2023) semua jenis burung tersebut digolongkan ke dalam kategori

tingkat resiko rendah atau least concern (LC).
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IVV.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 10 titik lokasi
pengamatan dengan 3 kali ulangan waktu pagi dan sore. Kemudian diambil
spesies aves yang paling banyak individu setiap kali pengulangan sehingga dapat
diketahui bahwa, jumlah aves ordo Coraciiformes yang terdapat di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya, yaitu 7 spesies,
terdiri dari 3 famili dan 33 individu. Beberapa spesies aves yang ditemukan pada
saat penelitian yaitu burung pekaka emas (Pelargopsis capensis), raja udang
meninting (Alcedo meninting), cekakak sungai (Todirhamphus chloris), cekakak
belukar (Halcyon smyrnensis) dari famili Alcedinidae, tiong lampu biasa
(Eurystomus orientalis) dari famili Coraciidae dan Kkirik-kirik biru (Merops

viridis), kirik-Kkirik laut (Merops philippinus) dari famili Meropidae.

Jumlah famili spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU
(Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya sebanyak 3 famili. Famili
yang paling dominan atau yang paling banyak yaitu famili Alcedinidae dengan
jumlah nilai persentase (57%) dan famili Meropidae dengan jumlah nilai
persentase (29%). Sedangkan famili yang paling sedikit yaitu famili Coraciidae
dengan jumlah nilai persentase (14%). Famili Alcedinidae merupakan famili yang
paling dominan persentasenya disebabkan karena lokasi pengamatan berdekatan
dengan aliran sungai dan umumnya burung ini tinggal di habitat yang dekat
dengan sungai ataupun perairan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti (2007)
bahwa burung famili Alcedinidae ini termasuk ke dalam burung pemakan ikan
yang menyukai daerah yang dekat dengan perairan. Famili yang paling sedikit
ditemukan adalah famili burung Coraciidae. Burung famili Coraciidae adalah
famili dari spesies burung tiong lampu biasa yang tersebar di Asia Timur, Asia
Tenggara, Jepang, Filipina, Indonesia, Pulau Irian dan Australia. Burung famili ini
merupakan salah satu burung migran. Migrasi dilakukan bertujuan memberikan
tanggapan terhadap perubahan kondisi cuaca seperti musim dingin dengan suhu

yang sangat rendah (Ishak et al., 2018)..

Burung ordo Coraciiformes yang dijumpai pada saat pengamatan sering

bertengger di pohon-pohon mati, ranting-ranting kering dan pohon-pohon yang
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daunnya berguguran. Hal tersebut dilakukan untuk mengintai dan menangkap
mangsa dengan cara menyambar mangsanya (Mulyani & Igbal, 2020). Adapun
pohon-pohon yang diketahui namanya saat burung bertengger yaitu pohon durian,
pohon jabon, pohon sangon, pohon kedongdong pagar, pohon bayur, pohon

cemara, pohon waru dan pohon kapas.

Berdasarkan hasil penelitian spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya dapat diketahui
nilai indeks keanekaragaman H=1,89218, maka indeks kenekaragaman spesies
aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)
Sampoiniet Aceh Jaya dikategorikan dalam indeks keanekaragaman rendah. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor.

Faktor yang mempengaruhi keberadaan burung yaitu seperti adaptasi
burung, persebaran, persaingan, habitat, tempat bertengger, tempat berlindung dan
tempat bersarang. Faktor lainnya dikarenakan burung ordo Coraciiformes
umumnya merupakan tipe burung penyendiri atau tidak hidup berkelompok.
Burung ini membuat sarang di tanah dan pohon mati. Kawasan CRU ini juga
dipenuhi dengan tumbuhan semak-semak belukar yang tidak memungkinkan
untuk membuat sarang. Burung akan tinggal menetap apabila semua kebutuhan
hidupnya terpenuhi di suatu tempat. Habitat yang baik dan aman akan lebih sering
dimanfaatkan oleh keberadaan jenis-jenis burung karena untuk menghindari
ternadap berbagai ancaman. Indeks keanekaragaman burung akan tinggi apabila
suatu habitat mampu mendukung, mampu memenuhi segala kebutuhan serta
mampu memberikan tempat yang nyaman terhadap gangguan dan ancaman untuk
keberadaan burung tersebut. Burung ordo Coraciiformes secara umum sangat
menyukai habitat yang dekat dengan perairan seperti sungai, danau, rawa-rawa,
tambak, pantai, sawah dan hutan manggrove. Habitat tersebut dijadikan sebagai
tempat untuk mencari makan atau untuk keberlangsungan hidupnya (Mackinnon,
2010). Menurut Safrida (2022) sebaran jenis burung sangat ditentukan oleh
habitat yang sesuai, antara lain burung dapat beradaptasi terhadap perubahan

lingkungan, persaingan dan seleksi alam.
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Berdasarkan hasil penelitian spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya tidak ditemukan
jenis burung yang dilindungi oleh Pemerintah Republik Indonesia. Berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (MENLHK) Republik
Indonesia PP No. 92 tahun 2018 seperti burung pekaka emas (Pelargopsis
capensis), raja udang meninting (Alcedo meninting), cekakak sungai
(Todirhamphus chloris), cekakak belukar (Halcyon smyrnensis), tiong lampu
biasa (Eurystomus orientalis), kirik-kirik biru (Merops viridis), kirik-kirik laut
(Merops philippinus) tidak termasuk ke dalam burung yang dilindungi dan
berdasarkan data dari IJUCN semua jenis burung tersebut digolongkan ke dalam
kategori tingkat resiko rendah atau least concern (LC) (IUCN, 2023).

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(MENLHK) Republik Indonesia PP No. 92 tahun 2018 burung ordo
Coraciiformes yang termasuk ke dalam kategori dilindungi ada 2 famili yaitu dari
famili alcedinidae dan meropidae. Burung famili Alcedinidae contohnya seperti
cekakak hutan melayu (Actenoides concretus), raja udang kalung biru Sumatera
(Alcedo peninsula), cekakak tunggir putih (Caridonax fulgidus), raja udang
sangihe (Ceyx sangirensis), cekakak pantai (Todirhamphus saurophagus) dan
beberapa spesies lainnya. Sedangkan dari famili Meropidae contohnya yaitu
burung cirik-cirik sulawesi (Meropogon forsteni). Berdasarkan hasil penelitian
Gagarin et al (2019) di kawasan ekosistem Tahura Zona Aceh Besar pernah
ditemukan 1 jenis spesies ordo Coraciiformes yaitu burung cekakak hutan melayu

(Actenoides concretus) yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia.
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BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

a) Jenis-jenis aves ordo Coraciiformes yang didapatkan di Kawasan Hutan
CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya, terdapat 7
spesies, terdiri dari 3 famii dengan jumlah 33 individu. Beberapa spesies
burung yang terdapat yaitu pekaka emas (Pelargopsis capensis), raja
udang meninting (Alcedo meninting), cekakak sungai (Todirhamphus
chloris), cekakak belukar (Halcyon smyrnensis) dari famili Alcedinidae,
tiong lampu biasa (Eurystomus orientalis) dari famili Coraciidae dan Kirik-
kirik biru (Merops viridis), kirik-kirik laut (Merops philippinus) dari famili
Meropidae.

b) Indeks keanekaragaman spesies aves ordo Coraciiformes di Kawasan
Hutan CRU (Conservation Response Unit) Sampoiniet Aceh Jaya dengan
jumlah nilai indeks keseluruhan vyaitu H=1,89218, maka indeks

keanekaragaman dikategorikan ke dalam indeks keanekaragaman rendah.

V.2 Saran
Diperlukan penelitian lanjutan tentang tingkah laku atau perilaku spesies
aves ordo Coraciiformes di Kawasan Hutan CRU (Conservation Response Unit)

Sampoiniet Aceh Jaya.
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